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A. Perintah Membaca Ayat Allah: Kauniyah dan Qur’aniyah 

 

                          

                 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan; Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah; Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya. (QS. Al-„Alaq (96): 1-5). 

 

Bacaan manusia terhadap ayat-ayat Allah (Kauniyah dan Qur’aniyah) akan melahirkan 

berbagai jenis ilmu pengetahuan (Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, 

dan Ilmu Humaniora). Di sinilah berlakunya paradigma Tauhid dalam filsafat 

pendidikan Islam. Oleh karena itu tidak ada dikotomi atau pemisahan keilmuan 

dalam Islam. 

 

B. Iman dan Ilmu: Beriman Ilmiah dan Berilmu Amaliah 

 

                           

                                 

       

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS al-ujdilah (58: 11). 

                          
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 “... Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran”. (QS az-Zuma (39): 9). 
 

C. Kewajiban Mengajarkan Ilmu Pengetahuan: Allah Maha Pendidik (Rabb) – 

Ta’limiyah, Tarbiyah, dan Ta’dibiyah. 

 

                        

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, 4.  Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (baca-tulis), 5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (QS. Al-„Alaq (96): 3-5). 

ي عَ بِ ي هُ عَ يْنْ عَةعَي عَ اعَي ي بِلنْمٍيفعَكعَتعَمعَههُي عَلنْجعَمعَههُياللَّههُي بِلبِجعَ مٍيي عَ نْ يسهُئبِلعَي عَ نْ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمعَ نْ يرعَسهُواهُ  عَ اعَ
معَيالنْ بِيعَ معَ بِي ي عَ رٍي يْعَونْ  مبِ نْ

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa ditanya 

mengenai suatu ilmu dan ia menyembunyikannya, maka ia akan dicambuk dengan 

cambuk dari api neraka pada hari kiamat." (HR Abu Daud).  

 

D. Kewajiban Mencari Ilmu 

 

ى طَ عِ يطَ ةٌى طَ طَ ى بُ لِّى بُ لْ عِ مٍى ى الْ عِ لْ عِ .ى مٍىى بُ لْ عِ ىو طَ طَ بُ
Mencari ilmu diwajibkan kepada Muslim dan Muslimah 

ى ا طَ لْ عِى ى الْ طَ لْ عِى عِ طَ ى الْ عِ لْ طَى عِ طَ . بُ لْ بُ بُ
Carilah ilmu sejak dari dalam buaian sampai masuk ke liang lahat (kubur). 

طَى ى بعِالعِ لْ ى الْ عِ لْ طَىوطَاطَ لْ . بُ لْ بُ بُ
Carilah ilmu walau di negeri Cina. 

ى
E. Berkhidmat dalam Agama 

                           

                             

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 

tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya. (QS al-Taubah (9): 122). 
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F. Hadis Tentang Ilmu dan Mencari Ilmu 

 

ي عَ بِ ي هُ عَ يْنْ عَةعَي عَ اعَي يي عَ نْ يفبِيهبِي بِلنْمً يإبِلََّّ يطعَ بِ ً  ي عَطنْلهُبهُ لهُكهُ يرعَجهُلٍي عَسنْ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمعَ يمبِ نْ يرعَسهُواهُ  عَ اعَ
ي عَ نْطعَ عَي بِهبِي عَمعَلهُههُيلعَمنْي هُسنْ بِ نْي بِهبِي عَسعَ هُههُي  سعَ َّلعَياللَّههُيلعَههُي بِهبِيطعَ بِ يعَيالنْجعَ َّ بِيوعَمعَ نْ

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidaklah seorang laki-laki yang meniti jalan untuk mencari ilmu melainkan Allah akan 

mempermudah baginya jalan menuju Surga. Dan barangsiapa yang lambat amalannya 

maka nasabnya tidak akan memberinya manfaat." (HR Abu Daud). 

 

ي عَ بِ ي هُ عَ يْنْ عَةعَي عَ اعَي ي بِلنْمٍيفعَكعَتعَمعَههُي عَلنْجعَمعَههُياللَّههُي بِلبِجعَ مٍيي عَ نْ يسهُئبِلعَي عَ نْ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمعَ نْ يرعَسهُواهُ  عَ اعَ
معَيالنْ بِيعَ معَ بِي ي عَ رٍي يْعَونْ  مبِ نْ

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa ditanya mengenai suatu ilmu dan ia menyembunyikannya, maka ia akan 

dicambuk dengan cambuk dari api neraka pada hari kiamat." (HR Abu Daud).  

 

ي ههُياللَّهبِي عَزَّ يتيْعَععَلَّمعَي بِلنْمً يمبِمَّ ي يْهُ نْتيْعَغعَىي بِهبِيوعَجنْ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمعَ نْ يرعَسهُواهُ ي عَ اعَ ي عَ بِ ي هُ عَ يْنْ عَةعَي عَ اعَ  عَ نْ
معَيالنْ بِيعَ معَ بِي يْعَعنْ بِ يربِ حعَ عَ  يالنْجعَ َّ بِي يْعَونْ ي عَ نْفعَ دنْ يالدُّ يْنْيعَ يلعَمنْي عَجبِ ي بِهبِي عَ عَضً يمبِ نْ يبعَ يلبِيهُصبِ ي يْعَتيْعَععَلَّمهُههُيإبِلََّّ  وعَجعَلَّيلَّعَ

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya karena Allah Azza Wa Jalla, 

namun ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan sebagian dari dunia, maka ia 

tidak akan mendapatkan baunya Surga pada Hari Kiamat." (HR Abu Daud). 

 

ي عَ بِ ي هُ عَ يْنْ عَةعَي يفبِيهبِي بِلنْمً يسعَ َّلعَياللَّههُيي عَ اعَيي عَ نْ يطعَ بِ ً  ي يْعَلنْتعَمبِسهُ يسعَلعَكعَ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمعَ نْ يرعَسهُواهُ  عَ اعَ
ي عَسعَ ثٌييلعَههُيطعَ بِ ً  يإبِلعَىيالنْجعَ َّ بِي اي عَدبِ يثٌ ي عَ هُوي بِيسعَىي عَ عَ   عَ اعَ

Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan 

memudahkan baginya jalan ke surga." Abu Isa berkata; 'Ini adalah hadits hasan.' (HR 

Tirmidzi). 

 

يمعَ لبِكٍي عَ اعَي ي نْ بِ ي عَ عَسبِ يي عَ نْ يالنْعبِلنْمبِ يخعَ عَجعَيفبِ يطعَلعَببِ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمعَ نْ يرعَسهُواهُ  عَ اعَ
ياللَّهبِي عَتَّىي يْعَ نْجبِ عَي يفيْعَلعَمنْيي عَ اعَيفبِ يسعَ بِيلبِ يوعَرعَوعَاههُي يْعَعنْضهُ هُمنْ ي عَسعَ ثٌيغعَ بِ بثٌ اي عَدبِ يثٌ ي عَ هُوي بِيسعَىي عَ عَ  عَ اعَ

  يْعَ نْفيْعَعنْههُي
Dari Anas bin Malik, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada di jalan Allah sampai 
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dia kembali." Abu Isa berkata; 'Hadits ini hasan gharib, sebagian perawi telah 

meriwayatkannya namun tidak merafa'kannya.' (HR Tirmidzi). 

 

ياللَّهبِيفيْعَلنْيعَتعَ يْعَوَّ نْي ي عَرعَادعَي بِهبِيغعَييْنْ عَ يتيْعَععَلَّمعَي بِلنْمً يلبِغعَينْ بِياللَّهبِي عَونْ يمعَ نْ يال َّ بِ ِّيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَي عَ اعَ يا نْ بِي هُمعَ عَ عَ نْ  عَ نْ
يال َّ ربِي ييمعَ نْععَدعَههُيمبِ نْ ي عَدبِ يبِ ي يْعَعنْ بِفهُههُيمبِ نْ يلَّعَ ي عَسعَ ثٌيغعَ بِ بثٌ اي عَدبِ يثٌ ي عَ هُوي بِيسعَىي عَ عَ يجعَ  بٍِ ي عَ اعَ وعَفبِ يالنْ عَ بي عَ نْ

هبِي ايالنْوعَجنْ ي عَ عَ يمبِ نْ يإبِلََّّ   عَ ُّوبعَ

Dari Ibnu Umar, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 

belajar Ilmu untuk selain Allah atau menginginkan selain Allah, maka hendaklah dia 

menempati tempat duduknya (kelak) di neraka". Dan dalam hadits bab ini juga 

diriwayatkan dari Jabir. Abu Isa berkata; 'Hadits ini hasan gharib, kami tidak 

mengetahuinya dari hadits Ayyub kecuali dari jalur sanad ini.' 

 

ي نْ هُيمعَ لبِكيٍ ي يْهُ نْفعَ عَيالنْعبِلنْمهُيي عَدَّ عَ بِىي عَ عَسهُ يالسَّ  عَ بِي عَانْ ي عَشنْ عَاطبِ ياللَّهبِيصعَلَّىياللَّههُي عَلعَينْهبِيوعَسعَلَّمعَيمبِ نْ يرعَسهُواهُ ي عَ اعَ  عَ اعَ
يالزِّ عَ  يوعَ عَظنْ عَ عَ يالنْخعَمنْ هُ لهُيوعَ هُشنْ عَبعَ يالنْجعَ نْ  وعَ يْعَثنْ هُتعَ

Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik, dia berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihi 

wa Sallam bersabda: "Diantara tanda-tanda terjadinya hari kiamat yaitu: diangkatnya 

ilmu, kebodohan merajalela, banyaknya orang yang meminum minuman keras, dan zina 

dilakukan dengan terang-terangan." (HR Muslim). 

 

ى
 

 


